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ABSTRAK

PERAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DALAM MENDUKUNG
KEGIATAN INTRAKURIKULER DI SMP NEGERI 2
KOTAGAJAH TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Oleh :

Latifa Linda Aryanti

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran perpustakaan
sekolah dalam mendukung kegiatan intrakurikuler di SMP Negeri 2 Kotagajah
Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran 2018/2019. Metode dalam penelitian
ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian yaitu
siswa-siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 316 siswa kelas V111 dengan sempel yang diambil sebanyak (10%) dari
populasi yaitu 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
angket sebagai teknik pokok yang selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan
rumus persentase dan Chi Kuadrat.

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengujian hubungan antara variabel X
(Perpustakaan Sekolah) dengan variabel Y (Kegiatan Intrakurikuler) dapat
disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah satu pendukung dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas khususnya pada jam pelajaran PPKn.
Karena perpustakaan merupakan sumber pemberian informasi yang baik di
sekolah dan bahan-bahan pustaka dapat digunakan peserta didik untuk mencari
referensi saat pembelajaran berlangsung. Selain itu perpustakaan berpengaruh
positif untuk memperdalam wawasan ilmu pengetahuan bagi peserta didik.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan bahan-bahan pustaka yang ada di sekolah
dimaksud untuk menunjang keberhasilan dalam mencapai hasi belajar yang
diharapkan, sehingga kurikulum dapat berhasil dilaksanakan dengan tujuan untuk
pencapaian kompetensi suatu pembelajaran yang baik.

Kata kunci: Perpustakaan sekolah, Intrakurikuler
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar utama manusia dalam pengembangan dan
pembangunan bangsa. Suatu negara atau bangsa dapat dikatakan maju apabila
pendidikan warga negaranya sudah memadai, sehingga dapat mengikuti
perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin lama semakin canggih.
Bahkan pendidikan merupakan ujung tombak dari kemajuan suatu negara,
apabila pendidikan rendah secara langsung akan mempengaruhi cara pandang
suatu bangsa terhadap negara bidang yang sangat vital bagi kemajuan suatu
negara tertentu karena pendidikan merupakan titik tolak dalam membantu
mengembangkan sikap suatu bangsa. Peranan pendidikan juga merupakan
faktor penting terhadap kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah di
dalam kehidupannya. Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang
tentu akan sesuai dengan tingkatan jenjang pendidikan yang diikutinya. Di
dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.



Hal ini berarti dalam praktik usahanya pendidikan bertujuan untuk
mewujudkan suasana belajar yang aktif sehingga dapat meningkatkan segala
potensi yang ada dalam diri siswa. Meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan siswa dapat dilakukan dengan cara memberikan pengajaran,
bimbingan, latihan atau pembiasaan yang diarahkan dalam rangka
mengembangkan kepribadian dan kemampuan siswa ke arah yang lebih baik.
Melalui pendidikan diharapkan dapat mencetak generasi berkualitas yang
akan berkontribusi dalam tercapainya pembangunan nasional. Dalam Pasal 3
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Mewujudkan tujuan pendidikan nasional perlu diimbangi dengan peningkatan
mutu pendidikan. Mutu pendidikan sangatlah erat kaitannya dengan mutu
sekolah. Sekolah sebagai pusat dari pendidikan harus bisa melaksanakan
fungsinya dengan optimal dan perannya bisa menyiapkan bekal bagi para
generasi muda sebelum mereka terjun ke masyarakat. Sekolah juga
merupakan salah satu sarana memfasilitasi siswa untuk belajar dengan pola
yang teratur karena di dalam sekolah banyak terdapat penunjang proses
belajar-mengajar dapat berjalan dengan teratur dan baik, salah satunya yaitu

perpustakaan.



Menurut Ibrahim (2009 : 3) “Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu
badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik
berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang
diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan
sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya”. Keberadaan perpustakaan
memiliki peran penting dalam pendidikan seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 tentang
perpustakaan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelolaan karya tulis,
karya cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi,

sumber belajar mandiri, dan rekreasi para pengguna.

Keberadaan perpustakaan di sekolah sangat bermanfaat bagi peningkatan
kualitas pembelajaran dalam menunjang kegiatan intrakurikuler.
Perpustakaan dapat memberikan kesempatam bagi siswa dan guru untuk
memperdalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dikarenakan tidak
semua informasi ataupun pengetahuan dapat diraih saat pembelajaran di
kelas, sehingga perpustakaan menjadi alternatif dalam penunjang proses

pembelajaran dalam mendukung kegiatan intrakurikuler.

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang
sudah teratur, jelas dengan sistematik yang merupakan program utama dalam
proses mendidik siswa. Kegiatan intrakurikuler dalam pelaksanaannya telah
terdapat pengalokasian atau telah terjadwal dengan baik karena kegiatan ini

dilakukan oleh guru dan siswa pada jam-jam pembelajaran di sekolah.



Kegiatan intrakurikuler ini dilakukan untuk mencapai tujuan pada setiap mata
pelajaran yang tergolong inti. Jadi kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan inti
dalam pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru dan siswa pada setiap
harinya atau dapat juga dikatakan kegiatan belajar mengajar antara guru dan
siswa di dalam sekolah disetiap mata pelajaran. Kegiatan ini sangat penting
karena lebih banyak materi yang diterima siswa pada saat proses
pembelajaran, jadi proses pelaksanaan dari pembelajaran intrakurikuler ini
harus berjalan dengan baik agar tujuan dari setiap pembelajaran itu dapat
tercapai maka diperlukan juga peran aktif lembaga sekolah dalam
pelaksanannya, termasuk memfasilitasi perpustakaan sebagai unit kerja dalam
mengelola bahan pustaka sebagai sumber informasi untuk menunjang proses

kegiatan belajar mengajar.

Bedasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di kelas V111
SMP Negeri 2 Kotagajah menunjukan bahwa kegiatan intrakurikuler pada
mata pelajaran PPKn terindikasi rendah. Hal tersebut memberikan dugaan
yang menjadikan suatu masalah dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, peneliti ingin memberikan satu alternatif solusi dalam proses
pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan peran perpustakaan dalam
mendukung kegiatan intrakurikuler. Perpustakaan sebagai tempat sumber
belajar belum dimanfaatkan secara maksimal dan kurangnya kesadaran siswa
dalam minat membaca, selain itu fasilitas perpustakaan sangat kurang dan

minimnya koleksi buku-buku pelajaran dan buku penunjang belajar lainnya.



Dari pengamatan yang dilakukan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurang maksimalnya penggunaan perpustakaan sebagai tempat sumber
belajar yang memberikan indikasi rendahnya kegiatan intrakurikuler pada
mata pelajaran PPKn, ditambah dengan bukti dari nilai ujian mid semester
ganjil pada mata pelajaran PPKn Tahun Pelajaran 2018/2019, seperti pada
tabel berikut:

Tabel 1.1 Nilai Ujian Mid Semester Ganjil Mata Pelajaran PPKn Siswa
Kelas VII1 SMP Negeri 2 Kotagajah Tahun Pelajaran

2018/2019.
Kelas Jgir:\,lvih Nilai | KKM | Frekuensi | Persentase | Keterangan
VI 32 <75 76 24 75 % BelumTuntas
A > 76 8 25 % Tuntas
VI 39 <75 76 27 84,4 % BelumTuntas
B > 76 5 15,6 % Tuntas
VI 32 <75 76 23 72 % BelumTuntas
C >76 9 28 % Tuntas
VI 32 <75 76 15 50 % BelumTuntas
D >76 15 50 % Tuntas
VI 31 <75 76 14 45,2 % BelumTuntas
E >76 17 54,8 % Tuntas
VI 32 <75 76 27 84,4 % BelumTuntas
F > 76 5 15,6 % Tuntas
VI 30 <75 76 27 84,4 % BelumTuntas
G >76 5 15,6 % Tuntas
VI 31 <75 76 19 61,3 % BelumTuntas
H >76 12 38,7 % Tuntas
VI 30 <75 76 8 25% BelumTuntas
I >76 24 75% Tuntas
VI 30 <75 76 22 73,3 % BelumTuntas
J >76 8 26,7 % Tuntas

Sumber: Guru PPKn Kelas VII1 SMP Negeri 2 Kotagajah, Lampung Tengah.



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagaian besar nilai mid
semester pada mata pelajaran PPKn tergolong rendah, karena siswa yang
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan skor
> 76 hanya sebanyak 108 dari total jumlah siswa yang mengikuti mid
semester sebanyak 314 siswa atau sebanyak 34,4%. Artinya hanya 34,4%
yang dapat mencapai daya serap materi pelajaran, Sedangkan 65,6% atau
sebanyak 206 siswa mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang tergolong belum mencapai daya serap materi

pelajaran.

Dari permasalahan dan hasil pemikiran yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peran Perpustakaan
Dalam Mendukung Kegiatan Intrakurikuler di SMP Negeri 2 Kotagajah

Tahun Pelajaran 2018/2019 .

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Perpustakaan belum digunakan secara maksimal pada pembelajara PPKn
Kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah.

2. Minimnya fasilitas dan koleksi buku-buku pelajaran PPKn di Perpustakaan
sekolah.

3. Kegiatan intrakurikuler pada mata pelajaran PPKn terindikasi rendah

akibat nilai mid semester rata-rata dibawah KKM <76.



4. Kurangnya kesadaran siswa dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai

tempat sumber belajar.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi
permasalahan pada “Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Mendukung Kegiatan

Intrakurikuler Di SMP Negeri 2 Kotagajah Tahun Pelajaran 2018/2019”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini : “Bagaimana Peran Perpustakaan
Sekolah dalam mendukung kegiatan Intrakurikuler di SMP Negeri 2

Kotagajah Tahun Pelajaran 2018/2019?”.

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Perpustakaan Sekolah dalam
mendukung kegiatan Intrakurikuler di SMP Negeri 2 Kotagajah Kabupaten

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan wawasan
dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan yang nantinya setelah menjadi guru
dapat membantu siswa dalam meningkatkan potensi alam kegiatan

intrakurikuler di sekolah.



2. Secara praktis

a. Bagi siswa
Membantu siswa agar lebih meningkatkan potensi dan kemampuan
siswa dalam kegiatan intrakurikuler disekolah dan sebagai saran untuk
para siswa agar menjadikan perpustakaan sebagai salah satu sumber
pemenuhan kebutuhan informasi.

b. Bagi guru
Menambah informasi bagi guru tentang peran penggunaan
Perpustakaan dalam mendukung kegiatan intrakurikuler, sehingga
guru dapat memberikan bantuan dan menumbuhkan motivasi siswa
agar proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih baik lagi.

c. Bagi Sekolah
Memberi masukan bagi sekolah dalam melakukan evaluasi terhadap
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa, sehingga perpustakaan dapat
lebih berperan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar disekolah
sehingga mewujudkan kegiatan intrakurikuler yang maksimal.

d. Bagi peneliti lain
Memberikan informasi bagi para peneliti berikutnya yang ingin

melakukan penelitian di bidang pendidikan.



G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai ruang lingkup ilmu.
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini termasuk dalam ilmu pendidikan
khususnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tentang Peran
Perpustakaan Sekolah Dalam Mendukung Kegiatan Intrakurikuler Di SMP
Negeri 2 Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah yang membahas
pelaksanaan pembelajaran PPKn kelas V111 semester ganjil tahun pelajaran

2018/2019.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belajar
Teori belajar merupakan suatu kegiatan seseorang untuk mengubah perilaku
mereka. Seluruh kegiatan belajar selalu diikuti oleh perubahan yang meliputi
kecakapan, keterampilan dan sikap, pengertian dan harga diri, watak, minat,
penyesuaian diri dan lain sebagainya.
1. Teori Behaviorisme
Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuan manusia. Teori belajar
Behaviorisme menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

sebagai hasil pengalaman individu berinteraksi dengan lingkungannya.

Teori behaviorisme dengan model hubungan stimulus-responnya,
mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau
perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan
semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan

dan akan menghilang bila dikenai hukuman.

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah

input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah
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apa saja yang diberikan guru kepada pembelajar, sedangkan respon berupa
reaksi atau tanggapan pembelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh
guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting
untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang
dapat diamati adalah stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang
diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh pelajar (respon)

harus dapat diamati dan diukur.

Teori belajar yang menekankan terhadap perubahan perilaku peserta didik
adalah teori belajar behavioristik. Di lihat dari pengertiannya teori belajar
behavioristik merupakan suatu teori psikologi yang berfokus pada prilaku
nyata dan tidak terkait dengan hubungan kesadaran atau konstruksi mental.
Ciri utama teori belajar behavioristik adalah guru bersikap otoriter dan
sebagai agen induktrinasi dan propaganda dan sebagai pengendali masukan
prilaku. Hal ini karena teori belajar behavioristik menganggap manusia itu
bersifat pasif dan segala sesuatunya tergantung pada stimulus yang
didapatkan. Sasaran yang dituju dari pembelajaran ini adalah agar terjadi
perubahan perilaku peseta didik ke arah yang lebih baik. Selain dalam
pemberian point terhadap pelanggaran aturan sekolah, teori belajar

behavioristik juga diterapkan dalam pembelajaran.

Seseorang telah dianggap belajar apabila mampu menunjukkan perubahan
tingkah laku. Pandangan behavioristik mengakui pentingnya masukan atau
input yang berupa stimulus, dan keluaran atau output yang berupa respons.
Teori belajar behavioristik menekankan kajiannya pada pembentukan

tingkah laku yang berdasarkan hubungan antara stimulus dengan respon
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yang bias diamati dan tidak menghubungkan dengan kesadaran maupun
konstruksimental. Teori belajar behavioristik berlawanan dengan teori
kognitif yang mengemukakan bahwa proses belajar merupakan proses

mental yang tidak diamati secara kasat mata.

Teori belajar behavioristik sangat menekankan pada hasil belajar, yaitu
adanya perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara
konkret. Hasil belajar diperoleh dari proses penguatan atas respons
yang muncul terhadap lingkungan belajar, baik yang internal maupun
eksternal. Belajar berarti penguatan ikatan, asosiasi, sifat, dan
kecenderungan untuk merubah perilaku. Teori belajar behavioristik dalam
pembelajaran merupakan upaya membentuk tingkah laku yang diinginkan.
Pembelajaran behavioristik sering disebut juga dengan pembelajaran
stimulus respons. Tingkah laku peserta didik merupakan reaksi-reaksi
terhadap lingkungan dan segenap tingkah laku merupakan hasil belajar.
Jenis-jenis Stimulus menurut Dalyono (2012 : 33-34) yaitu:

a. Positive reinforcement : Penyajian stimulus yang meningkatkan
probabilitas suatu respon.

b. Negatif reinforcement : Pembatasan stimulus yang tidak
menyenangkan, yang jika dihentikan akan mengakibatkan
probabilitas respon.

c. Hukuman : Pemberian stimulus yang tidak menyenangkan
misalnya “contradiction or reprimand”. Bentuk hukuman lain
berupa penangguhan stimulus yang menyenangkan (removing a
pleasant or reinforching stimulus)

d. Primary reinforcement : Stimulus pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan fisiologis.

e. Secondaryor learned reinforcement.

f.  Modifikasi tingkah laku guru : Perlakuan guru terhadap murid-
murid berdasarkan minat kesenangan mereka.
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Apabila murid tidak menunjukan reaksi-reaksi terhadap stimulus, guru tidak
mungkin dapat membimbing tingkah lakunya kerarah tujuan behavior. Guru
berperan penting di dalam kelas untuk mengontrol dan mengarahkan
kegiatan belajar ke arah tujuan yang telah dirimuskan. Teori ini
mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting
untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku tersebut.
Menurut Dalyono (2012 : 30) “menjelaskan bahwa guru-guru yang
menganut pandangan ini berpendapat bahwa tingkah laku murid-murid
merupakan reaksi-reaksi terhadap lingkungan mereka pada masa lalu dan

masa sekarang, dan bahwa segenap tingkah laku merupakan hasil belajar”.

Teori behavioristik ini dalam perkembangannya mendapat kritik dari para
teoritis dan praktisi pendidikan. Menurut para pengeriti, teori ini tidak
mampu menjelaskan situasi belajar yang kompleks, sebab banyak hal di
dunia pendidikan tidak dapat diubah menjadi sekedar hubungan stimulus
dan respon. Tidak selalu stimulus mampu mempertahankan motivasi belajar
seseorang. Kritik juga diarahkan pada kelemahan teori ini yang mengrahkan
berfikir linear, konvergen dan kurang kreatif, termasuk masalah shaping
(pembentukan) yang cenderung membatasi keleluasaan untuk berfikir dan

berimajinasi.
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2. Teori Belajar Kognitisme

Salah satu teori belajar yang dikembangkan selama abad ke-20 adalah teori
belajar kognitif, yaitu teori belajar yang melibatkan proses berfikir secara
komplek dan mementingkan proses belajar. Istilah “Cognitive” berasal dari
kata cognition artinya adalah pengertian, mengerti. Pengertian yang luasnya
cognition (kognisi) adalah perolehan, penataan, dan penggunaan
pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, kemudian istilah kognitif
ini menjadi popular sebagai salah satu wilayah psikologi manusia/satu
konsep umum yang mencakup semua bentuk pengenalan yang meliputi
setiap perilaku mental yang berhubungan dengan masalah pemahaman,
memperhatikan, memberikan, menyangka, pertimbangan, pengolahan
informasi, pemecahan masalah, pertimbangan, membayangkan,
memperkirakan, berpikir dan keyakinan. Termasuk kejiwaan yang berpusat
di otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi
(perasaan) yang bertalian dengan rasa. Menurut para ahli jiwa aliran
kognitifis, tingkah laku seseoran gitu senantiasa didasarkan pada kognisi,
yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu

terjadi.

Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar behavioristik. Teori
belajar kognitif mementingkan proses belajar dari pada hasil belajarnya.
Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. Tidak seperti model
belajar behavioristik yang memepelajari proses belajar hanya sebagai

hubungan stimulus-respon, teori belajar kognitif merupakan suatu bentuk
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teori belajar yang sering disebut sebagai model perceptual. Teori belajar
kognitif mengatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi
serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan
belajarnya. Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang

tidak selalu dapat terlihat sebagi tingkah laku yang nampak.

Teori belajar kognitif lebih menekankan pada belajar merupakan suatu
proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia. Pada dasarnya belajar
adalah suatu proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi
dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan
lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, ketrampilan dan nilai sikap yang
bersifat relatif dan berbekas. Tidak seperti teori behavioristik yang
mempelajari belajar sebagai gubungan situmulus-respons, teori belajar

kognitivistik sering disebut dengan model perceptual.

Teori belajar kognitif mengatakan bahwa tingkah laku sesorang ditentukan
oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan
dengan tujuan belajar. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses
berpikir yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi antara lain mencakup
pengaturan stimulus yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur
kognitif yang sudah dimiliki dan terbentuk dalam pikiran seserorang

berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya.



16

Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai suatu usaha untuk
mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh peserta didk.
Keaktifan itu dapat berupa mencari pengalaman, mecari informasi,
memecahkan masalah, mencermati lingkungan, mempraktikan sesuatu
untuk mencapai tujuan tertentu. Para psikolog kognitif berkeyakinan bahwa
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya sangat menentukan keberhasilan

mempelajari informasi/pengetahuan baru.

Menurut Piaget (Eveline dan Hartini, 2015 : 32) “Proses belajar sebenarnya
terdiri dari tiga tahap, yakni asimilasi, akomodasi dan equilibrasi
(penyeimbangan)”. Asimilasi adalah proses pengintegrasi informasi baru ke
stuktur kognitif yang ada, Akomodasi adalah proses penyesuaian stuktur
kognitif ke dalam situasi yang baru, sedangkan aquilibrasi adalah
penyesuaian kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. Hal ini berarti
bahwa perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang
dialami oleh manusia, dimana pengalaman tersebut bersifat relatif menjadi
proses belajar yang membekas dalam fikiran manusia. Selain itu teori
belajar kognitif memandang “belajar sebagai proses pemfungsian unsur-
unsur kognisi, terutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal dan memahami
stimulus yang datang dari luar. Aktivitas belajar pada diri manusia
ditekankan pada proses internal berfikir, yakni proses pengolahan

informasi.”
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar adalah suatu
proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri
manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan lingkungannya
untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan,
pemahaman, tingkah laku, ketrampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif

dan berbekas.

. Teori Humanistik

Menurut teori humanistik belajar harus dimulai dan ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia. Teori belajar humanistik sifatnya
abstrak dan lebih mendekati kajian filsafat. Teori ini lebih banyak berbicara
tentang konsep-konsep. Dalam teori pembelajaran humanistik, belajar
merupakan proses yang dimulai dan ditujukan untuk kepentingan
memanusiakan manusia. Memanusiakan manusia, yakni untuk mencapai
aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar
secara optimal. Dalam hal ini, maka teori humanistik ini bersifat eklektik
(memanfaatkan/merangkum semua teori apapun dengan tujuan untuk
memanusiakan manusia). Menurut pandangan Habermas (Eveline dan
Hartini, 2015 : 36) “menyatakan bahwa belajar sangat dipengaruhi oleh
interaksi, baik dengan lingkungan maupun dengan sesama manusia”, ia
membagi tiga macam tipe belajar, yaitu sebagai berikut:

1. Technical Learning (belajar teknis) : siswa belajar belajar
berinteraksi dengan alam sekitarnya, mereka berusaha menguasai
dan mengelola alam dengan mempelajari keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk itu.

2. Practical learning (belajar praktis) : pada tahap ini, siswa
berinteraksi dengan orang-orang di sekelilingnya.
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3. Emancipatory learning (belajar emansipatoris) : siswa berusaha
mencapai pemahaman dan kesadaran yang baik mungkin tentang
perubahan (transformasi) cultural dari suatu lingkungan.

Salah satu ide penting dalam teori belajar humanistik adalah peserta didik
harus mempunyai kemampuan untuk mengarahkan sendiri perilakunya
dalam belajar (self regulated learning), apa yang akan dipelajari dan sampai
tingkatan mana, kapan dan bagaimana mereka akan belajar. peserta didik
belajar mengarahkan sekaligus memotivasi diri sendiri dalam belajar

daripada sekedar menjadi penerima pasif dalam proses belajar. Peserta didik

juga belajar menilai kegunaan belajar itu bagi dirinya sendiri.

Aliran humanistik memandang belajar sebagai sebuah proses yang terjadi
dalam individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada yang
meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain,
pendekatan humanistik menekankan pentingnya emosi atau perasaan,
komunikasi terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
Untuk itu, metode pembelajaran humanistik mengarah pada upaya untuk
mengasah nilai-nilai kemanusiaan peserta didik. Oleh karenanya, guru
disarankan untuk menekankan nilai-nilai kerjasama, saling membantu, dan
menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk diaplikasikan dalam proses

pembelajaran.

Jadi Teori humanistik mampu memberikan arah terhadap semua komponen
pembelajaran. Semua komponen pendidikan diarahkan pada terbentuknya

manusia yang ideal, yaitu manusia yang mampu mencapai aktualisasi diri.
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Seseorang akan mampu belajar dengan baik jika mempunyai pengertian/

pemahaman tentang dirinya.

Teori humanistik sangat membantu para pendidik dalam memahami arah
belajar. Pendidik harus memperhatikan bagaimana perkembangan peserta
didik dalam mengaktualisasikan diri. Pengalaman emosional, dan
karakteristik individu harus diperhatikan dalam rangka perencanaan
pembelajaran. Menurut teori ini, agar belajar bermakna bagi peserta didik,

perlu inisiatif dan keterlibatan penuh dari peserta didik sendiri.

. Teori Konstruktivistik

Teori konstruktivistik memahami belajar sebagai proses pembentukan
(kontruksi) pengetahuan oleh si belajar itu sendiri. Pengetahuan ada didalam
diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari otak seseorang (guru) kepada orang lain
(peserta didik). Teori konstruktivistik dapat diartikan sebagai pembelajaran
yang bersifat generatif, yaitu tindakan yang menciptakan sesuatu makna dari
apa yang dipelajari. Berbeda dengan aliran behavioristik yang memahami
hakikat belajar sebagai kegiatan stimulus respon, konstruktivistik lebih
memahami belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau menciptakan
pengetahuan dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan
pengalamannya. Konstruktivistik sebenarnya bukan merupakan gagasan
yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan
himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan

seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis.
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Menurut teori ini, satu prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada peserta didik, namun peserta didik juga
berperan aktif membangun sendiri pengetahuan didalam memorinya. Dalam
hal ini, guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri. Menurut Glaserfeld, Bettencourt dan
Matthews (Eveline dan Hartini, 2017 : 39) mengemukakan bahwa :
Pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan hasil kontruksi
(bentukan) orang itu sendiri. Sementara menurut Piaget
mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan ciptaan manusia
yang dikontruksikan dari pengalamannya, proses pembentukan
berjalan belajar berjalan terus menerus dan setiap kali terjadi
rekontruksi karena adanya pemahaman yang baru. Sedikit berbeda
dengan pendahulunya, Lorsbach dan Tobin mengemukakan bahwa
pengetahuan ada dalam diri seseorang yang mengetahui,
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seseorang
kepada yang lain. Siswa sendiri yang harus mengartikan apa yang
telah diajarkan dengan kontruksi yang telah dibangun sebelumnya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa makna belajar
konstruktivistik adalah aktivitas yang aktif, dimana pesrta didik membina
sendiri pengetahuannya, mencari arti demi apa yang mereka pelajari dan
merupakan proses penyelesaian konsep dan ide-ide baru dengan kerangka
berfikir yang dimilikinya. Dalam mengkonstruksikan pengetahuan tersebut
peserta didik diharuskan mempunyai dasar bagaimana membuat hipotesis
dan mempuyai kemampuan untuk mengujinya, menyelesaikan persoalan,

mencari jawaban dari persoalan yang ditemuinya, mengadakan renungan,

mengekspresikan ide dan gagasan sehingga diperoleh konstruksi yang baru.
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Adapun ciri-ciri tentang belajar berbasis konstruktivistik, yaitu:

1. Orientasi, yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan
motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan member kesempatan
melakukan observasi.

2. Elisitasi, yaitu peserta didik mengungkapkan idenya dengan jalan
berdiskusi menulis, membuat poster dan lain-lain.

3. Restrukturisasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan orang lain,
membangun ide baru, mengevaluasi ide baru.

4. Penggunaan ide baru dalam berbagai situasi, yaitu ide atau
pengetahuan yang telah terbentuk perlu diaplikasikan pada
bermacam-macam situasi.

5. Review, yaitu dalam mengaplikasikan pengetahuan, gagasan yang

ada perlu direvisi dengan menambah atau mengubah.

Aliran konstruktivistik pengetahuan dipahami pembentukan yang terus
menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena
adanya pemahaman-pemahaman baru. Pengetahuan bukanlah fakta dari suatu
kenyataan yang sedang dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif
seseorang terhadap objek, pengalaman, maupun lingkungannya. Pengetahuan
bukanlah suatu barang yang dapat dipindahkan dari pikiran seseorang yang
telah mempunyai pengetahuan kepada pikiran orang lain yang belum
memiliki pengetahuan. Melainkan manusia dapat mengetahui sesuatu dengan
menggunakan inderanya melalui interaksinya dengan objek dan lingkungan,

misalnya melihat, mendengar, menjamah, membau atau merasakan.
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Faktor-faktor yang membatasi proses konstruksi pengetahuan adalah sebagai

berikut:

1. Hasil kontruksi yang telah dimiliki seseorang (constructed knowledge):
pengalaman yang sudah diabstraksikan, yang telah menjadi konsep dan
telah dikonstruksikan menjadi pengetahuan, dalam banyak hal membatasi
pengetahuan seseorang tentang hal-hal yang berkaitan dengan konsep
tersebut.

2. Domain pengalaman seseorang (domain of experience): pengalaman akan
fenomena baru merupakan unsur penting dalam pengembangan
pengetahuan, kekurangan hal ini akan membatasi pengetahuan.

3. Jaringan struktur kognitif seseorang (existing cognitive structure): Setiap
pengetahuan yang baru harus cocok dengan ekologi konseptual (konsep,
gambaran, gagasan, teori, yang memberi struktur kognitif yang
berhubungan satu sama lain) karena manusia cenderung untuk menjaga
stabilitas ekologi sistem tersebut. Kecenderungan ini dapat menghambat

pengembangan pengetahuan.

Pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah ditentukan melainkan suatu proses
pembentukan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh peserta didik. la harus
aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan member hal-
hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling menentukan terwujudnya gejala
belajar adalah niat belajar peserta didik itu sendiri, sementara peranan guru
dalam belajar konstruktivistik berperan membantu agar proses
pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar. Guru tidak

menstransfer pengetahuan yang dimilikinya, melainkan membantu peserta
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didik untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih

memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik dalam belajar.

Peranan guru pada pendekatan konstruktivistik ini sebagai mediator dan

fasilitator bagi peserta didik, yang meliputi kegiatan-kegiatan berikut:

1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik
bertanggung jawab, mengajar atau berceramah bukanlah tugas utama
seorang guru.

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
keingintahuan peserta didik dan membantu mereka untuk
mengekspresikan gagasannya. Guru perlu menyemangati peserta didik
dan menyediakan pengalaman konflik.

3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran
peserta didik berjalan atau tidak. Guu menunjukkan dan
mempertanyakan apakah pengetahuan peserta didik dapat

diberlakukan untuk menghadapi pesoalan baru yang berkaitan.

Pembelajaran konstruktivistik membantu peserta didik menginternalisasi
dan mentransformasi informasi baru. Transformasi terjadi dengan
menghasilkan pengetahuan baru, yang selanjutnya akan membentuk
struktur kognitif baru. Konstruktivistik lebih luas dan sukar dipahami.
Pandangan ini tidak melihat pada apa yang dapat diungkapkan kembali
atau apa yang dapat diulang oleh peserta didik terhadap pembelajaran
yang telah diajarkan dengan cara menjawab soal-soal tes melainkan pada

apa yang dihasilkan peserta didik, didemonstrasikan dan ditunjukkan.
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B. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan yang terjadi pada semua
orang tanpa mengenal batas usia, dan berlangsung seumur hidup. Belajar
dan pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui
interaksi dengan lingkungannya untuk mengubah perilakunya. Dengan
demikian, hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku
yang relatif permanen pada diri orang yang belajar, perubahan yang

diharapkan adalah perubahan ke arah yang positif atau yang lebih baik.

Perubahan dalam belajar dan pembelajaran terjadi secara sadar, terus-
menerus, bersifat positif, aktif, bertujuan, dan mencangkup seluruh aspek
kehidupan. Belajar sebagai sebuah aktivitas, sehingga belajar sangat
dipengaruhi faktor intern dan faktor ekstern diri seseorang. Faktor intern
berupa kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif
atau tujuan, kesiapan, kecakapan dan kelelahan baik berupa jasmani atau
rohani. Faktor ekstern berupa cara orang tua mendidik, perhatian orang
tua, relasi antara anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga, suasana
tempat belajar, cara guru mengajar, kurikulum, relasi peserta didik dengan
guru, relasi antar peserta didik, peraturan sekolah, media belajar, waktu
belajar, media masa, dan bentuk kehidupan masyarakat di sekitarnya. Jadi,
belajar adalah sebuah proses seseorang untuk merubah prilaku,
pengetahuan, pola pikir atau sudut pandang, wawasan, dan kendali diri
kearah yang lebih baik, serta terjadi pada siapa saja, dimana saja, dan

kapan saja.
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Menurut Slameto (2015 : 2) “belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Selanjutnya, menurut Eveline dan Hartini (2015 : 5) “belajar adalah suatu
aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relatif
konstan”. Menurut H.C. Witherington (Eveline dan Hartini, 2015 : 5)
“menjelaskan pengertian belajar sebagai suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian”.

Dari pemaparan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam
perubahan tingkah laku, perubahan tersebut diantaranya meliputi aspek
kognitif (pengetahuan) afektif (nilai dan sikap) dan psikomotor
(keterampilan). Menurut Winkel (Eveline dan Hartini, 2015 : 12-13)
menyatakan bahwa :

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian
intern yang berlangsung dialami siswa. Menurut Gagne pembelajaran
adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang untuk
mendukung beberapa proses belajar yang sifatnya internal.

Pengertian pembelajaran menurut Miarso menyatakan bahwa
pembelajaran adalah usaha penidikan yang dilaksanakan secara
sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum
proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali.
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Dari pengertian pembelajaran yang telah dipaparkan, maka penulis
menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya sadar dan disengaja
dengan tujuannya harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan dalam pelaksanannya yang terkendali, baik isinya, waktu,

proses maupun hasilnya.

2. Tujuan Belajar

Setiap manusia dimana saja berada tentu melakukan kegiatan belajar.
Seorang peserta didik yang ingin mencapai cita-citanya tentu harus belajar
dengan giat. Bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga harus belajar di
rumah, dalam masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan ekstra di luar
sekolah, berupa kursus, les privat, bimbingan studi, dan sebagainya. Untuk
dapat mencapai cita-cita tidak bisa dengan bermalas-malasan, tetapi harus
rajin, gigih dan tekun belajar. Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi
pandai dalam segala hal, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun
keterampilan atau kecakapan. Belajar dilakukan dengan sengaja atau tidak,
dengan dibantu atau tanpa bantuan orang lain. Belajar dilakukan oleh
setiap orang, baik anak- anak, remaja, orang dewasa maupun yang tua, dan
akan berlangsung seumur hidup, selagi hayat dikandung badan. Belajar
dapat didefinisikan suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku,

sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
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Menurut Dalyono (2012 : 48) “menjelaskan bahwa belajar merupakan
kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang secara maksimal untuk
dapat menguasai atau memperoleh sesuatu. Karena itu perlu diketahui

seluk-beluk belajar, terutama bagaimana caranya”.

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah
suatu usaha perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, dengan
sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik,
mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian
pula aspek-aspek kejiwaan seperti inteligensi, bakat, motivasi, minat, dan
sebagainya. Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara
lain tingkah laku. Perubahan yang timbul akibat belajar adalah bersifat

positif.

. Prinsip-Prinsip Belajar
Menurut Slameto (2015 : 27-28) “menyebutkan bahwa prinsip-prinsip
belajar yaitu berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar, sesuai
dengan hakikat belajar, sesuai dengan materi/bahan yang harus dipelajari,
dan syarat keberhasilan belajar”. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran
menurut Atwi Suparan (Eveline dan Hartini, 2017 : 14) adalah sebagai
berikut :
Prinsip-prinsip pembelajaran antara lain yaitu respon-respon baru
diulang akibat respon yang terjadi sebelumnya, pengaruh atau kondisi
lingkungan siswa, menarik perhatian siswa untuk mempelajari isi
pembelajaran, membentuk keterampilan dasar, penguasaan siswa

terhadap materi pembelajaran selanjutnya, dan persiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran.
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Hal ini selaras dengan yang dinyatakan Dalyono (2012 : 51)
“menyebutkan bahwa prinsip-prinsip belajar yaitu kematangan jasmani
dan rohani, memiliki kesiapan, memahami tujuan belajar, memiliki
kesungguhan belajar”.
1. Kematangan Jasmani dan Rohani

Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangan

jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya.

2. Memiliki Kesiapan Belajar
Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki
kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental
maupun perlengakapan belajar Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga
cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental, memiliki

minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar

3. Memahami Tujuan Belajar
Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya ke mana
arah tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat penting
dimiliki oleh orang belajar agar proses yang dilakukannya dapat cepat

selesai dan berhasil.

4. Memiliki Kesungguhan Belajar
Belajar dengan sungguh-sungguh serta tekun akan memperoleh hasil
yang maksimal dan penggunaan waktu yang lebih efektif prinsip
kesungguhan sangat penting artinya. Biarpun seseorang itu sudah

memiliki kematangan, kesiapan serta mempunyai tujuan yang
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kongkrit dalam melakukan kegiatan belajarnya, tetapi kalau tidak
bersungguh-sungguh, belajar asal ada saja, bermalas-malasan,

akibatnya tidak memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar atau beberapa faktor yang
memengaruhi belajar dari mana saja dan belajar dari luar dirinya. Di
bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang menentukan penghitungan hasil

belajar.

1. Faktor Internal (Berasal dari Dalam Diri)
a. Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang tidak sehat, sakit kepala, demam,
pilek, batuk dan sebagainya, tidak bisa bergairah untuk belajar. Jika
tidak ada masalah kesehatan, (jiwa) kurang baik. Karena itu,
pemerlihara kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik
maupun mental, agar tubuh tetap kuat, pikiran selalu segar dan

bersemangat dalam melakukan kegiatan belajar.

b. Inteligensi dan Bakat
Kedua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali pengaruhnya terhadap
Kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki inteligensi baik (1Q-
nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung
baik. Sebaliknya orang yang inteligensinya rendah cenderung

mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir sehingga
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prestasi belajarnya pun rendah. Bakat, juga besar pengaruhnya dalam
menentukan keberhasilan belajar. Bila seseorang mempunyai
inteligensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari,
maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan
dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi inteligensinya rendah.
Demikian pula, jika dibandingkan dengan orang yang inteligensinya
tinggi tetapi bakatnya tidak ada dalam bidang tersebut, orang
berbakat lagi pintar (inteligensi tinggi) biasanya orang yang sukses

dalam Kariernya.

Minat dan Motivasi

Sebagaimana halnya dengan inteligensi dan bakat maka minat dan
motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya
tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar
terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk
mencapai dan memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu.
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena
keinginan kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat
belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang
tinggi,sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi

yang rendah.
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Menurut Dalyono (2010 : 57) Motivasi berbeda dengan minat.
Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan
sesuatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam diri dan juga
dari luar. Motivasi yang pikir berasal dari dalam diri (intrinsik)
yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena
kesadaran akan pentingnya Inya sesuatu. Atau dapat juga karena
dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang
dipelajari. Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu

dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari
orang tua, guru, teman teman dan anggota masyarakat.

Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua
kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau
semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas
bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan
pelajaran. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut
mempengaruhi keberhasilannya. Karena itu motivasi belajar perlu
diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa
memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk
mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekat bulat dan selalu optimis

maka besar Minat dari cita-cita dapat dicapai dengan belajar.

. Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktorfisiologis, psikologis, dan
ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Ada
orang yang sangat rajin belajar, siang dan malam tanpa istirahat yang
cukup. Cara belajar seperti ini tidak baik. Belajar harus ada istirahat
untuk memberi kesempatan kepada pada mata, otak serta organ tubuh

untuk memperoleh tenaga kembali. Selain itu, teknik-teknik belajar perlu
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diperhatikan bagaimana caranya membaca, mencatat, menggarisbawahi,

membuat ringkasan/kesimpulan, apa yang harus dicatat dan sebagainya.

2. Faktor Eksternal (Berasal dari Luar Diri)

a. Keluarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua,
rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan
orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah,
semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. Di
samping itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi
keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau tidak
peralatan/media belajar seperti papan tulis, gambar, peta, ada atau tidak
kamar atau meja belajar, dan sebagainya, semuanya itu juga turut

menentukan keberhasilan belajar seseorang.

b. Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah,
keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah,
dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar
anak. Bila Ada suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib (disiplin),
maka murid-muridnya kurang mematuhi perintah para guru dan

akibatnya mereka tidak mau belajar sungguh-sungguh baik disekolah
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maupun dirumah. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar anak menjadi
rendah. Demikian pula jika jumlah murid per kelas terlalu banyak (50-60
orang), dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan guru
dengan murid kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah, murid menjadi

kurang acuh terhadap gurunya, sehingga motivasi belajar menjadi lemah.

Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar bila disekitar
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang
berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan
moralnya, baik, hal ini mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi
sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal,
tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat
belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar

berkurang.

Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah,
suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya bila
bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan mengganggu belajar.
Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk-pikuk orang
disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya
ini akan mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya, tempat yang

sepi dengan iklim yang sejuk, ini akan menunjang proses belajar.
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C. Tinjauan Pengertian Peran

Menurut Soerjono Soekanto (2002:243), “peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan”.

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh
seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang
dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang

juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan.

Menurut B. Horton (1999 : 118) “Peran adalah perilaku yang diharapkan dari
seseorang yang mempunyai suatu status”. Sedangkan Menurut Harahap
(2007: 854) “makna peran yang dijelaskan dalam status, kedudukan dan peran
dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama
penjelasan historis”. Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang
dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat
memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut. Dalam
pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan

kepada anak didik.
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Berdasarkan beberapa pengertian sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa
peran merupakan suatu perangkat tingkah laku atau tindakan seseorang dalam
memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Seseorang menjalankan peranan apabila ia melaksanakan hak dalam
menjalankan perannya. Ada beberapa faktor yang menentukan kurang
berhasilnya suatu peranan. Dalam ilmu sosial ketidak berhasilan ini terwujud
dalam kegagalan peran, kegagalan peran terjadi ketika seseorang

enggan atau tidak melanjutkan peran individu yang harus dimainkannya.

D. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang
kegiatan belajar peserta didik memegang peranan yang sangat penting dalam
memacu tercapainya tujuan pendidikan disekolah. Dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 tentang perpustakaan
menjelaskan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelolaan karya tulis,
karya cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi,

sumber belajar mandiri, dan rekreasi para pengguna.

Secara umum Perpustakaan mempunyai suatu arti sebagai pusat pengelolaan
sumber informasi untuk kepentingan masyarakat banyak sebagai
penghimpun, pengolah dan sekaligus sebagai penyebarluasan informasi yang
berhak (masyarakat pada umumnya), perpustakaan selalu berusaha
mengorganisasikan informasi yang ada tersebut untuk memudahkan

memperolehnya bagi masyarakat yang membutuhkan.
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Menurut Ibrahim (2009 : 3) “menyatakan perpustakaan adalah suatu unit
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book
material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat

digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya”.

Pendapat lain yang menguraikan tentang pengertian perpustakaan sekolah di
jelaskan oleh Sutarno (2006 : 47) yang menyatakan “perpustakaan sekolah
merupakan sarana kegiatan belajar-mengajar, penelitian yang sederhana,

menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu pengetahuan”.

Dari beberapa pengertian perpustakaan sekolah di atas dapat disimpulkan
bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di lingkungan
sekolah yang merupakan bagian integral dari sekolah yang menjadi sumber
dan sarana belajar untuk membantu dan mendukung tercapainya pendidikan

sekolah.

1. Peran Perpustakaan dalam Belajar dan Pembelajaran
Peran Perpustakaan adalah untuk memfasilitasi kegiatan belajar agar
lebih efektif dan efisien. Menurut Eveline dan Hartini (2017 : 128)
menyebutkan bahwa manfaat sumber belajar dalam belajar dan
pembelajaran antara lain yaitu :

a. Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan
langsung, dapat menambah dan memperluas cakrawala sains
yang ada didalam kertas, misalnya buku teks, foto, film,
narasumber dan lain-lain.

b. Memberikan informasi yang akurat dan terbaru, mampu
membantu memecahkan masalah pendidikan baik makro
maupun dalam ruang lingkup mikro.



37

c. Mendorong untuk berfikir kritis, bersikap lebih positif dan
memicu untuk berkembang lebih jauh, misalnya dengan
membaca buku teks, buku bacaan, melihat film, dan lain
sebagainya yang dapat merangsang pemakai untuk berfikir,
menganalisa, dan berkembang lebih lanjut.

Menurut Darmono (2001 : 1-2) “menyatakan bahwa perpustakaan pada
hakekatnya adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi
pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan
buku-buku atau tempat buku-buku dihimpun dan di organisasikan

sebagai media belajar.

Menurut Wafford (Darmono 2001 : 2) “menerjemahkan Perpustakaan
sebagai salah satu organisasi sumber belajar yang menyimpan, mengelola
dan memberikan layanan bahan pustaka baik buku maupun non buku

kepada masyarakat tertentu maupun masyarakat umum?.

. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah oleh Siswa

Pemanfaatan perpustakaan jangka panjang akan diketahui perbedaan
antara peserta didik yang tidak memanfaatkan perpustakaan dengan
peserta didik yang datang memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan
merupakan sarana yang vital dalam proses pembelajaran, oleh karena itu
perpustakaan dipandang sebagai jantung program pendidikan. Kegiatan
proses pembelajaran peserta didik tidak lagi dipandang sebagai objek
belajar tetapi peserta didik dipandang sebagai subjek belajar. Peserta
didik juga dituntut untuk dapat menemukan pemecahan dari berbagai
persoalan yang berkaitan dengan proses belajar, membaca, meneliti, dan
berbagai kegiatan lain yang bersifat positif dan produktif, sehingga

diperlukan perpustakaan sekolah, laboratorium, alat-alat peraga yang
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memadai agar proses belajar dapat tercipta secara harmonis dan dinamis.
Konsep pendidikan sekarang tidak lagi menempatkan guru sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan tetapi peserta didik dapat datang ke
perpustakaan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Menurut
Hidayat (2017 : 11) “menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang kuat
antara perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap minat
baca siswa di perpustakaan”.

Perpustakaan sekolah merupakan tempat membaca (untuk belajar
mandiri), yang melibatkan peserta didik dalam proses berfikir, mencari,
menemukan, mengolah dan menyimpulkan sendiri sumber belajar yang
tersedia. Melalui perpustakaan sekolah kepandaian membaca ini
dimanfaatkan dan dikembangkan, dengan tuntunan guru dan pustakawan
sebagai pembimbing peserta didik untuk mencari informasi yang

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan belajar-mengajar.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan bahan-bahan pustaka yang ada
disekolah dimaksudkan untuk menunjang keberhasilan kegiatan
pembelajaran dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan sehingga
kurikulum dapat berhasil dilaksanakan. Manfaat perpustakaan sekolah
adalah sebagai pusat kegiatan pembelajaran, penelitian, dan tempat
membaca guna menambah ilmu pengetahuan.Pemanfaatan perpustakaan
sekolah yaitu untuk mencari informasi dengan membaca buku-buku yang
relevan, untuk belajar dan membaca pustaka sehingga peserta didik dapat
belajar mandiri, dan untuk berdiskusi dengan teman secara berkelompok

di dalam ruang perpustakaan sekolah.
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Menurut Pawit M (2005 : 2) “menjelaskan bahwa setiap orang, setiap
kelompok atau organisasi mempunyai kebutuhan informasi yang sangat
banyak. Informasi menjadi bahan atau bahkan komoditas yang sangat
unggul dalam pola kehidupan manusia, lebih-lebih pada zaman sekarang

yang peradabannya semakin kompleks”.

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah tidak hanya untuk pengumpulan
dan menyimpan bahan-bahan untuk perpustakaan, tetapi dengan adanya
perpustakaan dapat membantu tugas-tugas dan guru untuk tugas-tugas
proses belajar mengajar. Oleh sebab itu semua bahan pustaka yang
dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat membantu proses belajar
mengajar. Agar dapat mengolah proses belajar mengajar, maka dalam
pengadaan bahan pustaka memungkinkannya mempertajam kurikulum
sekolah, dan memberikan para pembaca yang dalam. hal ini adalah

murid-murid.

Perpustakaan sekolah yang benar-benar memperlancar proses belajar
proses-mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tidak hanya berupa ukuran
presenting murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah murid-
murid yang mampu mencari, menemukan, menyaring dan memancing
informasi, murid-murid biasa belajar mandiri, murid-murid dari ke arah
tanggung jawab, murid-murid selalu berlaku perkuliahan ilmu

pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya.
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Secara umum, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diorganisir di

sekolah dasar, maupun di sekolah sedang disebut sebagai berikut:

1. Sekolah perpustakaan dapat memenuhi kecintaan murid-murid
terhadap membaca.

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid.

3. Sekolah perpustakaan dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri
yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.

4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca.

5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa.

6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung
jawab.

7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.

8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan
sumber-sumber pengajaran.

9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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3. Fungsi Perpustakaan Sekolah
(Ibrahim, 2009 : 6) menurut Smith dalam buku ensiklopedianya yang
berjudul "The Educator's Encyclopedia” menyatakan “School library is a
center for learning™, yang artinya perpustakaan sekolah itu merupakan

sumber belajar.

Apabila ditinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat
belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-
murid adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan
langsung dengan mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku-
buku lain yang tidak ada hubungannya dengan mata pelajaran. Akan tetapi
apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-murid mengunjungi perpustakaan
sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya untuk
berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya
untuk memperoleh informasi, bahkan mungkin ada juga murid yang
mengunjungi perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar untuk

mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif.

1. Fungsi edukatif
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baikbuku-buku
fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan
murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara
individual maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat
meningkatkan interes membaca murid-murid, sehingga teknik membaca
semakin lama semakin dikuasai oleh murid-murid. Selain itu di dalam

perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang sebagian besar
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pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat
menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu,
kiranya dapat kita katakan bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki

fungsi edukatif

. Fungsi informatif

Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan
yang bukan berupa buku (non book material) seperti majalah, bulletin,
surat kabar, pamflet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga
dengan alat-alat pandang-dengar seperti televisi, overhead projector,
slide projector, filmstrip projector, video tape recorder dan sebagainya.
Semua ini memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh
murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi

informatif.

. Fungsi tanggung jawab administratif

Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, di
mana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh
guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan
sekolah harus menunjuk kartu bawa tas, tidak boleh mengganggu teman-
temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid yang terlambat
mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang
telah menghilangkan buku pinjamannya harus menggantinya, baik
dengan cara dibelikan di toko, maupun difotocopykan. anggota atau kartu

pelajar, tidak diperbolenkan membawa tas, tidak boleh mengganggu



43

teman yang teman-temannya yang sedang belajar. Apabila murid yang
terlambat mengembalikan buku pinjamannya maka didenda, dan apabila
ada murid yang menghilangkan buku maka harus menggantinya. Secara
psikologis, setiap orang mempunyai kebutuhan tersebut di atas. Namun,
semua ini selain mendidik murid-murid ke arah tanggungjawab, juga

membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak secara administratif.

. Fungsi riset

Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap,
murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan
data atau keterangan-keterangan yang diperlukan. Misalnya seorang
murid ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang pada abad ke 17
yang telah lalu, atau seorang guru ingin meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka (murid
atau guru) dapat melakukan riset literatur atau yang dikenal dengan
sebutan "library research™ dengan cara membaca buku-buku yang telah

tersedia di dalam perpustakaan sekolah.

. Fungsi rekreatif

Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif, fungsi rekreatif
berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat
mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca

buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya.
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E. Tinjauan Tentang Intrakurikuler

1. Pengertian Intrakurikuler
Intrakurikuler adalah bentuk kegiatan kurikulum yang program belajarnya
disusun melalui kegiatan tertentu yang perlu dilakukan oleh peserta didik.
Intrakurikuler sendiri merupakan kegiatan peserta didik di sekolah atau
mahasiswa yang sesuai atau sejalan dengan komponen kurikulum.
Menurut Mulyana (2004 : 162) “menjelaskan bahwa kegiatan
intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan diruang
kelas dengan orientasi peningkatan kemampuan akademis”. Sedangkan
menurut Pamungkas (2016 : 17) "mengungkapkan bahwa kegiatan
intrakurikuler adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang terdapat dan
diatur oleh kurikulum yang diberikan kepada siswa didalam kelas sebagai
aktivitas belajar mengajar dengan tujuan eningkatkan kemampuan

akademis siswa agar sesuai dengan tujuan pendidikan”.

Menurut Daryanto (1998 : 68) “menjelaska bahwa kegiatan intrakurikuler
adalah pengembangan organisasi murid yang efektif di sekolah baik dalam
pendidikan dasar maupun menengah harus dapat menjamin partisipasi
murid dalam program sekolah yang bersangkutan, program pendidikan,
dan program pengabdian masyarakat”. Dari beberapa pengertian diatas,
penulis menyimpulkan bahwa pengertian intrakurikuler adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran yang
terdapat dan diatur oleh kurikulum yang dengan tujuan untuk mencapai

suatu pembelajaran yang lebih baik.
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2. Tujuan Intrakurikuler
Intrakurikuler bertumpu pada pembelajaran di dalam pembelajaran yang
terpaku pada kurikulum. Tujuan kurikuler disebut juga dengan tujuan
kurikulum yaitu tujuan yang ingin dicapai paa tingkat mata pelajaran atau
bidang studi. Tujuan ini biasanya diperinci menurut mata pelajaran atau
kelompok mata pelajaran yang telah dipelajarinya. Dalam kurikulumpun
perlu adanya menekankan pada pencapaian kompetensi dengan
memperhatikan usia, karakteristik dan budaya anak didik agar dapat

membekalinya dimasa kini dan yang akan datang.

3. Kegiatan Intrakurikuler
Menurut Slameto (2015 : 2) “belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Ada beberapa unsur yang
terdapat dalam pembelajaran. Diantaranya adalah motif untuk belajar,
tujuan yang hendak dicapai dan situasi yang mempengaruhi. Jadi faktor
penunjang efisiensi hasil belajar adalah kesiapan (readness) yang berawal
dari kesiapan guru, maka kesiapan dari itu maka mutlak ada karena
merupakan kemampuan potensial fisik maupun mental, untuk belajar
disertai harapan keterampilan yang dimiliki dan latar belakang untuk
mengerjakan sesuatu. Minat dari peserta didik yang dapat ditingkatkan di

luar kelas (ekstra).
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Pentingnya peran guru dalam menciptakan kondisi belajar-mengajar yang
efektif, dikarenakan guru yang banyak menentukan kuantitas dan kualitas
pengajaran yang dilaksanakan. Hal ini menuntut perubahan-perubahan
dalam pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi
belajar-mengajar maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola
proses belajar-mengajar. Berkaitan dengan hal tersebut, ada kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas

(intrakurikuler).

Berdasarkan isi Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen menyebutkan guru adalah: “pendidik professional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilali,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Tugas
guru selain dari memberikan ilmu pengetahuan juga memberikan
pendidikan dalam bidang moral pada anak didik sebagaimana yang
disebutkan dalam Undang-Undang diatas. Masyarakat akan melihat
bagaimana sikap perbuatan guru sehari-hari, apakah ada yang patut
diteladani atau tidak, apakah dapat dijadikan panutan atau tidak.
Bagaimana guru meningkatkan pelayanannya, memberikan dorongan dan
arahan pada anak didiknya, dan bagaimana cara guru berpakaian,
berbicara, serta bergaul dengan peserta didiknya, ataupun teman-temannya
dalam kehidupan bermasyarakat, sering menjadi perhatian masyarakat

luas.
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Guru merupakan unsur aparatur Negara dan abdi Negara. Karena itu guru
perlu mengetahui kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
pendidikan, sehingga dapat melaksanakan ketentuan kebijakan pemerintah
tersebut. Untuk itu, semuanya diatur dalam kode etik guru Indonesia.
Dengan demikian guru diharapkan untuk mampu berbakti kepada Negara

sebagai suatu profesi kependidikan yang mulia.

F. Tinjauan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
1. Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Istilah civics atau civics education di Indonesia muncul pada tahun 1957

yang berarti kewarganegaraan. Civics mulai berkembang pada tahun 1962

dan pendidikan kewarganegaraan masuk dalam kurikulum sekolah pada

tahun 1968. Pada tahun 1975, Pendidikan Kewarganegaraan berubah

menjadi Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Pada tahun 1994, PMP

berubah kembali menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Menurut Syarbaini (2006 : 4) Pendidikan Kewarganegaraan adalah
suatu bidang kajian yang mempunyai objek telaah kebijakan dan
budaya kewarganegaraan, dengan menggunakan disiplin ilmu
pendidikan dan ilmu politik sebagai kerangka kerja keilmuan pokok
serta disiplin ilmu lain yang relevan dan yang secara koheren

diorganisasikan dalam bentuk program kurikuler kewarganegaraan,
aktivitas sosial-kultural, dan kajian ilmu kewarganegaraan.

Menurut Daryono (2011 : 1) “menjelaskan PPKn merupakan nama dari
mata Pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah, PPKn berusaha
membina perkembangan moral anak didik sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila”. Sedangkan, menurut Azyumardi Azra (Usiono, 2016 : 20)

mendefinisikan
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Pendidikan kewarganegaraan merupakan pendidikan yang
cakupannya sangat luas dengan mencakupi pendidikan demokrasi
(democrazy educational), pendidikan Hak Asasi Manusia,
pemerintahan, konstitusional, rule of law, hak dan kewajiban warga
negara partisipasi aktif dan keterlibatan warga negara dalam
masyarakat madani, warisan politik dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan

Kewarganegaraan (citizenship) adalah mata pelajaran yang memfokuskan

pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, bahasa, sosio-

kultural, usia dan suku bangsa untuk menjadi warganegara yang cerdas,

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan Pancasila dan UUD 1945,

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana
untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar
pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam
bentuk perlaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu,
anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Landasan
PPKn adalah Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia, tanggapan pada tuntutan perubahan zaman,
serta Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004, serta Pedoman
Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran
Kewarganegaraan diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Menengah Direktorat Menengah

Umum.
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
bertujuan untuk menjaikan peserta didik sebagai warga negara yang baik
atau to be good citizenship, yakni warga Negara yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, sosial maupun spiritual, memiliki rasa bangga dan
tanggung jawab, dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat

dan bernegara agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

1. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Tujuan pelajaran PPKn harus ajeg dan mendukung keberhasilan pencapaian
Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi pekerti luhur
memiliki pengetahuan dan keterampila, sehat jasmani dan rohani,
kepribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.
Menurut Hariyanto (2013 : 8) Pendidikan Kewarganegaraan (Civic
Education) bertujuan untuk membangun karakter (Character building)
bangsa Indonesia, membentuk kecakapan partisipatif warga yang
bermutu dan bertanggungjawab dalam kehidupan bangsa Indonesia,
menjadikan warga negara Indonesia yang cerdas, aktif dan kritis dan
demokratis namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan
integritas bangsa, serta mengembangkan kultur demokrasi yang
berkeadaban yaitu, kebebasan, persamaan, toleransi dan
bertanggungjawab.

Secara khusus PPKn bertujuan untuk membina moral yang diharapkan

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan

iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang

terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan

yang adil dan beradab, perilaku yang mendukung persatuan bangsa dan
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masyarakat yang beraneka ragam kebudayaan dan beraneka ragam
kepentingan bersama diatas kepentingan perorangan dan golongan
sehingga perbedaan pemikiran pendapat kepentingan dapat diatasi melalui
musyawarah mufakat serta perilaku yang mendukung dalam upaya
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan
demikian akan terciptanya karakter masyarakat Indonesia yang baik dan
aktif dalam kehidupan antar bangsa dan negara.
Menuru Daryono (2011 : 29) “Tujuan PPKn berusaha membentuk
manusia seutuhnya sebagai perwujudan kepribadian Pancasila, yang
mampu melaksanakan pembangunan masyarakat Pancasila, tanpa
PPKn segala kepinteran atau akal, ketinggalan ilmu pengetahuan dan

teknologi, keterampilan dan kecekatan, tidak emberi jaminan pada
terwujudnya masyarakat Pancasila”.

Tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah

sebagai berikut :

a. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi dan bertanggungjawab serta bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam persatuan dunia
secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi.
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Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang secara umum bertujuan
untuk mengembangkan potensi individu warga negara Indonesia, sehingga
memiliki wawasan, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan yang
memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan
bertanggungjawab dalam berbagai kehidupan bemasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.

Ruang Lingkup Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Menurut Hariyanto (2013 : 8) “Menjelaskan bahwa ruang lingkup
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terdiri dari tiga materi pokok
(core material) yaitu demokrasi, hak asasi manusia, dan masyarakat

madani”.

Standar nasional dalam ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan sebagaimana termuat dalam standar isi

(Permendiknas No. 22 tahun 2006) meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

a. Persatuan dan kesatuan bangsa yang meliputi hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,
sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan, dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peaturan yang meliputi tertib di sekolah, norma
yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan

peradilan nasional, serta hukum dan peradilan internasional.
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Hak Asasi Manusia yang meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan
internasional HAM, serta penghormatan dan perlindungan HAM.
Kebutuhan warga negara yang meliputi hidup gotong royong, harga
diri sebagai masyarakat, kebebasan berorgaisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi
diri, persamaan kedudukan warga negara.

Konstitusi Negara yang meliputi proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, hubugan dasar negara dengan konstitusi.

Kekuasaan dan politik yang meliputi pemerintahan desa dan
kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat,
demokrasi dan system politik, budaya politik, budaya demokrasi
menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan serta pers dalam
masyarakat demokrasi.

Pancasila yang meliputi kedudukan pancasila seagai dasar Negara
dan ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar
negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, serta pancasila sebagai ideologi terbuka.

. Globalisasi yang meliputi globalisasi di lingkungan, politik luar
negeri Indonesia era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan

internasional dan organisasi internasional.
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F. Penelitian Relevan
1. Nasional

Darmawati (2009) dengan judul : “Peran Perpustakaan SMP Negeri 161
Jakarta Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Informan penelitian ini adalah
pustakawan, kepala sekolah, dan guru. Data dianalisis dengan
menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa aspek pengelolaan
perpustakaan masih memiliki banyak kekurangan seperti gedung yang
belum memenuhi syarat, peralatan dan perlengkapan yang belum lengkap,
koleksi bahan pustaka masih sedikit, pelayanan yang masih belum
diawasi, dan belum adanya tata tertib perpustakaan yang jelas. Penelitian
ini relevan dengan penulis karena membahas tentang perpustakaan.
Namun, perbedaan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif,

sedangkan saya menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

2. Lokal
Anggraini Reni (2018) dengan judul : “Pengaruh Kegiatan Kokurikuler
Dalam Mendukung Kegiatan Intrakurikuler Di SMA Negeri 1 Seputih
Mataram Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Dari Penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh antara kegiatan pembelajaran kokurikuler dalam
mendukung kegiatan intrakurikuler. Penelitian ini relevan dengan penulis

karena membahas variable (y) yang sama yaitu Intrakurikuler, namun
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perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel (x) yang berbeda yaitu
kokulikuler, sedangkan saya menggunakan variabel (x) yaitu
Perpustakaan. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
pendekatan eksperimen semu, sedangkan saya menggunakan metode

deskriptif kuantitatif.

H. Kerangka Pikir

Keberadaan perpustakaan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran
intrakurikuler dapat berpengaruh terhadap hasil belajar di sekolah. Keberadaan
serta kondisi perpustakaan dapat mempengaruhi kelancaran serta
keberlangsungan proses belajar anak, dapat diartikan bahwa sumber belajar di
perpustakaan adalah semua kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik
dalam rangka untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang pelaksanaan

kegiatan pembelajaran di sekolah.

Kelancaran dan keterlaksanaan sebuah proses pembelajaran akan berjalan
dengan baik jika didukung sumber belajar di perpustakaan sekolah yang
lengkap dan kondisi yang baik sehingga tujuan dan pembelajaran akan

tercapai dengan baik, sehingga hasil belajar yang diharapkan akan terwujud.

Bedasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di kelas V111
SMP Negeri 2 Kotagajah menunjukan bahwa kegiatan intrakurikuler pada
mata pelajaran PPKn terindikasi rendah. Hal tersebut memberikan dugaan
yang menjadikan suatu masalah dalam proses pembelajaran di kelas karena
hasil belajar PPKn peserta didik kelas V111 banyak yang belum mencapai

KKM.
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Peneliti melihat kurangnya guru memanfaatkan Perpustakaan sebagai tempat
sumber belajar dalam pembelajaran PPKn. Hal tersebut memberikan dugaan
yang menjadikan suatu masalah dalam proses pembelajaran di kelas. Sumber
belajar yang digunakan lebih banyak merujuk pada buku teks, sehingga
kurang menggali potensi peserta didik. Dalam penelitian ini maka penulis
ingin memberikan satu alternatif solusi dalam proses pembelajaran yaitu Peran
Perpustakaan dalam mendukung kegiatan Intrakurikuler di sekolah. Sumber
belajar yang ada pada Perpustakaan adalah gaya pendorong bagi peserta didik
untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan yang

dikehendaki dapat tercapai.

Bedasarkan uraian diatas maka diduga ada peran perpustakaan dalam
mendukung kegiatan intrakurikuler, artinya semakin tersedianya sumber
belajar di perpustakaan maka semakin baik dalam mendukung kegiatan
intrakurikuler dalam proses belajar-mengajar di sekolah, sebaliknya semakin
rendah sumber belajar di perpustakaan maka semakin rendah pula dalam
mendukung kegiatan intrakurikuler di sekolah. Bedasarkan uraian di atas,

maka kerangka fikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Perpustakaan Sekolah Kegiatan
X) Intrakurikuler ()
1. Pengalaman belajar 1. Proses
yang lebih konkret Pengelolaan
dan langsung ‘ Materi
2. Pemberian Pembelajaran
informasi yang 2. Proses Penilaian
akurat dan terbaru hasil belajar
3. Mendorong berfikir
kritis

Gambar 1. Kerangka pikir



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2017 : 2) “metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif”.
Menurut Sugiyono (2017 : 7) “metode kuantitatif yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, metode ini sebagai
metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis,

metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yakni
mendeskripsikan mengenai peran perpustakaan sekolah dalam mendukung
kegiatan intrakurikuler di SMP Negeri 2 Kotagajah tahun Pelajaran
2018/2019. Hubungan antara variabel (X) Perpustakaan sekolah dan variabel
(YY) Kegiatan Intrakurikuler dapat digambarkan dengan disain sebagai

berikut:

X

A 4

Y

Gambar 2 Desain Penelitian

Keterangan :
X = Perpustakaan Sekolah
Y = Kegiatan Intrakurikuler
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kotagajah, Kabupaten
Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018, yaitu semester
ganjil tahun pelajaran 2018/2019 di SMP Negeri 2 Kotagajah, Kabupaten

Lampung Tengah.

C. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2017 : 80) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Sedangkan, menurut Arikunto (2010 : 108) “populasi adalah
keseluruhan dari subjek penelitian”. Jadi yang dimaksud populasi adalah
individu yang memiliki sifat yang sama walaupun persentase kesamaan itu
sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan sebagai

obyek penelitian.
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Tabel 3.1 Populasi Kelas V111 di SMP Negeri 2 Kotagajah Kabupaten
Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019.

No. Kelas Jumlah
1. VIII. A 32
2. VIIl. B 32
3. VIII. C 32
4, VIII. D 32
5. VIII. E 31
6 VIII. F 32
7 VIII. G 32
8 VIII. H 31
9 VIII. | 32
10 VI J 30
Jumlah 316

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Kotagajah tahun pelajaran 2018/2019
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 2
Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019 yang

berjumlah 316 siswa.

Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2010 : 109) “sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2012 : 81) “sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Arikunto (2010: 109) “berpendapat bahwa apabila populasi lebih dari 100,
maka peneliti mengambil sampel yang diambil antara 10% sampai 15% atau

20% sampai 25% dari jumlah populasi yang ada”.
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Berdasarkan pertimbangan pendapat para ahli di atas, maka peneliti
mengambil jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
10% dari jumlah populasi. Jumlah populasi sebesar 316 siswa, sehingga
dengan demikian peneliti mengambil 10% dari jJumlah populasi yaitu
sebanyak 30 siswa atau responden . Sedangkan sempel disetiap kelas
dijabarkan dalam Tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3.2 Rincian Jumlah Sampel

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
1. VI A 32 X 10% 3
2. VIIl. B 32 X 10% 3
3. VIII. C 32 X 10% 3
4, VIII. D 32 X 10% 3
S. VIII. E 31 X 10% 3
6. VIII. F 32 X 10% 3
7. VIIIL. G 32 X 10% 3
8. VIII. H 31 X 10% 3
9. VIIIL | 32 X 10% 3
10. VIIIL J 30 X 10% 3
Jumlah 30 Siswa
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E. Variabel Penelitian
Menurut Sutrisno Hadi (2000 : 75) “yang dimaksud dengan variabilitas
adalah derajat penyebaran nilai-nilai variable dari suatu tendensi sentral
dalam suatu disribusi”. Sedangkan menurut Sugiyono (2017 : 38) “variable
penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variable independen

(variabel bebas) dan variabel dependen (variable terikat).

1. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).

2. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Adapun variabel yang terdapatdalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Perpustakaan Sekolah
yang dilambangkan dengan (X).

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kegiatan Intrakurikuler

yang dilambangkan dengan ().
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel
a. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang berada di lingkungan
sekolah yang merupakan bagian integral dari sekolah yang menjadi
sumber dan sarana belajar untuk membantu dan mendukung
tercapainya kegiatan proses belajar mengajar pada pendidikan sekolah.
b. Kegiatan Intrakurikuler
Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekolah
yang sudah teratur, jelas dengan sistematik yang merupakan program
utama dalam proses mendidik siswa yang telah terjadwal dengan baik
dilakukan oleh guru dan siswa pada jam-jam pembelajaran di sekolah.
2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan definisi yang akan
dioperasionalkan dan dapat diukur, setiap variabel akan dirumuskan dalam
bentuk rumusan tertentu berguna untuk membatasi ruang lingkup yang
dimaksud dan memudahkan pengukurannya, agar setiap variabel dalam
penelitian ini dapat diukur dan diamati.
a. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan merupakan salah satu tempat menyediakan sumber
belajar yang ada di lingkungan sekolah untuk menciptakan sumber
pembelajaran yang tidak hanya berpusat dikelas saja tetapi bisa
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk lebih memahami

materi yang diberikan oleh guru, untuk mencari informasi di
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perpustakaan bisa dilakukan secara individu maupun kelompok
Sehingga akan lebih mudah mencapai hasil belajar yang maksimal.
Adapun indikator sumber belajar perpustakaan meliputi aspek yaitu,
pengalaman belajar yang kongkrit, sumber pemberian informasi, dan
kemandirian dalam belajar.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Perpustakaan Sekolah (X)

Variabel Indikator Sub Indikator
Perpustakaan | - Pengalaman belajar - Mendapatkan
sekolah (X) yang kongkrit pengalaman belajar
yang nyata dialami
siswa
- Sumber Pemberian - Memperoleh sumber
Informasi informasi dengan
berkunjung
keperpustakaan
- Kemandirian dalam - Mempunyai inisiatif
belajar untuk berkunjung
keperpustakaan

b. Kegiatan Intrakurikuler
Kegiatan Intrakurikuler adalah Kegiatan intrakurikuler adalah
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang sudah teratur, jelas
dengan sistematik yang merupakan program utama dalam proses
mendidik siswa dalam pelaksanaannya telah terdapat pengalokasian
atau telah terjadwal dengan baik karena kegiatan ini dilakukan oleh

guru dan siswa pada jam-jam pembelajaran di sekolah.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kegiatan Intrakurikuler (Y)
Variabel Indikator Sub Indikator
Kegiatan - Proses Pengelolaan - Proses Pengelolaan

Intrakurikuler Materi Materi
(Y) pembelajaran PPKn
yang baik
- Proses Penilaian - Tes Penilaian
Hasil Belajar proses belajar
mengajar pada mata
pelajaran PPKn

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 2 Kotagajah Tahun Pelajaran

2018/2019

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik Pokok

a.

Angket / Kuisioner

Menurut Sugiyono (2017 : 142) “kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya”. Penelitian ini menggunakan angket bersifat tertutup,
maka dalam penelitian ini digunakan kuesioner tipe pilihan dengan
empat alternatif jawaban. Sehingga responden tinggal memilih
jawaban yang sesuai dengan pendapat atau keyakinannya sendiri.
Peneliti menggunakan skala sikap atau skala likert. Skala sikap atau
skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah
peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional

yang ditetapkan peneliti. Penggagas atau pencipta skala likert adalah
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Rensis Likert asal Amerika Serikat yang menerbitkan suatu laporan

yang menjelaskan penggunaannya. Kuesioner dibuat oleh peneliti

dan diujicoba kepada siswa lalu dilakukan analisis untuk

mendapatkan tingkat Peranan perpustakaan oleh siswa.

Empat alternatif jawaban tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Untuk jawaban yang “sangat setuju” dengan harapan akan
diberikan nilai/skor (4).

b. Untuk jawaban yang “setuju” dengan harapan akan diberikan
nilai/skor (3).

c. Untuk jawaban yang “kurang setuju” dengan harapan akan
diberikan nilai/skor (2).

d. Untuk jawaban yang “sangat tidak setuju” dengan harapan akan

diberikan nilai/skor (1).

2. Teknik Penunjang
a. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2010: 206) “metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal — hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,
dan sebagainya”. Sehingga dari teknik dokumentasi ini akan
didapatkan data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait
dengan jumlah siswa, identitas dan data-data sekolah, dan rekap nilai
hasil belajar siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Kotagajah Kabupaten

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019.
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b. Observasi
Menuru Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2017 : 145) “mengemukakan
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psiklogis”.
Metode observasi ini untuk melakukan pengamatan dan pengambilan
data secara langsung terhadap obyek penelitian dan keadaan tempat

penelitian serta keadaan umum tempat penelitian.

H. Uji Persyaratan Instrumen
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi
persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus

memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel.

1. Uji Validitas
Instrumen penelitian yang akan diuji coba harus menunjukkan
kesesuaiannya pada aspek yang ingin diuji. Uji validitas instrument
digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam

mendapatkan data valid atau tidak.

Validitas merupakan tingkat kepercayaan dan kekuatan instrument
penelitian yang dilakukan dengan indikator faktor. Untuk Uji validitas
dilihat dari logika validity dengan cara “judgement”, yaitu dengan
mengkonsultasikan kepada beberapa orang ahli penelitian dan tenaga
pengajar dilingkungan FKIP Unila. Dalam penelitian ini penulis
mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi yang dianggap

penulis sebagai ahli penelitian dan menyatakan angket valid.
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2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang

sama. Untuk menguji alat ukur bias dipakai atau tidak, maka dapat

diadakan uji coba angket dengan teknik belah dua yaitu dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

a.

b.

Uji coba 10 orang diluar responden
Mengelompokkan item ganjil dan item genap
Kemudian hasil item ganjil dan item genap dikorelasikan ke

dalam rumus product moment yaitu :

_ NYXY-QZXQY)
VIN I X2 — (EX)2HNYT Y2(XY)?)

Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X =Variabel bebas

Y  =Variabel terikat

XY =Jumlah responden

N = Jumlah Sampel

d. Untuk reliabilitas angket dengan menggunakan rumus Sperman

Brown :

= 2(rgg)
1+(rgq)

Keterangan :
Ty = Koefisien reliabilitas seluruh tes

gg = Koefisien Korelasi item ganjil genap
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e. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas
sebagai berikut:

Tabel 3.5 Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reliabilitas
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2017:184)

Teknik Analisis Data

Teknik analis data yang dilakukan dilakukan dalam bentuk persentase,
kemudian dianalisis secara kualitatif, yaitu menginterpretasi data yang telah
disusun secara sistematis dan selanjutnya dibuat kesimpulan.

Analisis terhadap data diperoleh dengan menggunakan rumus chi kuadrat,

sebagai berikut :

B K
_ 2 2 0l]—El]

i1 d:1

Keterangan :

= Chi Kuadrat

B

Z = jumlah baris

i1
k
Z = jumlah kolom

d: 1

0ij = Banyak data yang diharapkan terjadi

Eij = Banyak data hasil pengamatan



Kemudian data diuji dengan menggunakan rumus koefisien korelasi

kontigensi sebagai berikut :

Keterangan :
C = Kaoefisien Kontingensi
x% = Chi Kuadrat

n = Jumlah sampel

M-I
C=

M
Keterangan :

H = Harga minimum antara banyaknya baris dan kolom dengan kriteria Uji

hubungan makin dekat Cr,.x makin besar derajat asosiasi antara faktor.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil angket variabel (x) mengenai perpustakaan sekolah di SMP
Negeri 2 Kotagajah diperoleh bahwa perpustakaan sekolah berperan dalam
menunjang kegiatan pembelajaran siswa di sekolah. Dari 30 responden yang
dibagikan angket tertutup dengan skala sikap membuahkan hasil bahwa 14
responden atau 46 % responden mengkategorikan bahwa perpustakaan
berperan penting dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, dan 10 responden
atau 34% responden menganggap bahwa perpustakaan cukup berperan dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini dikarenakan bahwa dari sikap
siswa yang sangat antusias belajar dengan baik dalam menggunakan

perpustakaan.

Sebanyak 6 responden atau 20% responden mengkategorikan bahwa
perpustakaan kurang berperan dalam mendukung kegiatan pembelajaran di
sekolah, hal ini dikarenakan sebagian siswa kurang berminat mengunjungi
perpustakaan dan kurang memiliki rasa sikap kemandirian belajar dengan

berinisiatif membaca atau meminjam buku di perpustakaan.
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Berdasarkan hasil angket variabel (y) mengenai kegiatan intrakurikuler di
SMP Negeri 2 Kotagajah diperoleh bahwa dari 30 responden yang dibagikan
angket tertutup dengan skala sikap membuahkan hasil bahwa 7 responden
atau 23% berkategori berperan aktif dalam kegiatan intrakurikuler di sekolah.
18 responden atau 60% responden berkategorikan cukup berperan dalam
kegiatan intrakurikuler di sekolah. Hal ini dikarenakan siswa tersebut aktif
tanpa mendapatkan kendala dalam proses kegiatan pembelajaran PPKn di
kelas. Sedangkan 5 responden atau 17% responden berkategori kurang
berperan dalam kegiatan intrakurikuler di sekolah. Hal ini dikarenakan
sebagian siswa tersebut mengalami kesulitan belajar, dan cenderung pasif

dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengujian hubungan antara variabel X
(Perpustakaan Sekolah) dengan variabel Y (Kegiatan Intrakurikuler) dapat
disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah satu pendukung
dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas khususnya pada jam pelajaran
PPKn. Karena perpustakaan merupakan sumber pemberian informasi yang
baik di sekolah dan bahan-bahan pustaka dapat digunakan peserta didik untuk
mencari referensi saat pembelajaran berlangsung. Selain itu perpustakaan
berpengaruh positif untuk memperdalam wawasan ilmu pengetahuan bagi
peserta didik. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan bahan-bahan pustaka
yang ada di sekolah dimaksud untuk menunjang keberhasilan dalam
mencapai hasi belajar yang diharapkan, sehingga kurikulum dapat berhasil
dilaksanakan dengan tujuan untuk pencapaian kompetensi suatu pembelajaran

yang baik.
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B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan bagi kepala sekolah dapat memantau dan mengoptimalkan
jalannya proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran sesuai dengan kurikulum khususnya kegiatan intrakurikuler

di SMP Negeri 2 Kotagajah.

2. Bagi Tenaga Pendidik
Sebaiknya guru dapat lebih menumbuhkan minat membaca di
pepustakaan dan mendorong motivasi belajar yang intensif kepada siswa

agar proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih baik lagi.

3. Bagi Peserta Didik
Hendaknya siswa dapat membuat jadwal kunjungannya ke perpustakaan,
minimal 1-2 kali dalam satu minggu. Para siswa selarasnya juga dapat
memanfaatkan perpustakaan dengan baik dengan lebuh giat membaca dan
meminjam bahan-bahan pustaka yang telah disediakan oleh sekolah

secara maksimal.
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